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ABSTRAK

Wagidatul Rohmah, Karakteristik Manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror
Ponorogo.

Mushaf Alquran di Nusantara telah ada sekurang-kurangnya sekitar
akhir abad ke-13, yang mana terus berlangsung hingga abad ke-19 atau awal abad
ke-20 di wilayah masyarakat muslim pada masa lalu. Mushaf kuno di Indonesia
terdapat di berbagai wilayah Indonesia. Seperti Aceh, Padang, Palembang, Banten,
Yogyakarta dan lain lain. Karena penyebaran cukup luas, penelitian difokuskan
pada manuskrip mushaf Alquran tulisan tangan dari Kiai Asror. Tepatnya di desa
Kutukulon kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo.

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab tentang karakteristik
manuskrip mushaf Alguran Kiai Asror Ponorogo dan melihat sejarah penulisan
manuskrip di Ponorogo khususnya manuskrip mushaf Alguran Kiai Asror ini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode filologi naskah tunggal,
sebab yang ditemukan hanya satu buah naskah. Langkah pertama yang dilakukan
adalah pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
mengetahui biografi penulis mushaf dan sejarah penulisan mushaf. langkah
selanjutnya analisis data menggunakan ilmu bantu kodikologi (pernaskahan).

Manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror tidak genap 30 juz, hanya terdiri
dari 15 juz. Naskah ini dihasilkannya dari menimba ilmu di pondok pesantren
Tremas Pacitan, kemudian di tashihkan di pondok pesantren Tegalsari. Bahan
naskah menggunakan kertas Eropa dengan watermark gambar berupa logo mahkota
yang didalamnya terdapat gambar singa membawa pedang menghadap ke Kiri
bertuliskan CONCORDIA RES PARVAE CRESCUNT. Countermark yang
terdapat dalam kertas yang digunakan bertuliskan huruf G J W PANNEKOEK”
yang mengindikasikan bahwa pembuatan kertas jenis ini dilakukan pada tahun
1855.

Karakteristik manuskrip mushaaf Alquran Kiai Asror menggunakan Rasm
Imlai meskipun ada beberapa kata menggunakan kaidah Rasm Utsmani. Syakl
(tanda baca), mengenai tanda baca dalam penulisan lafadz Allah tidak
menggunakan harakat fathah berdiri, akan tetapi menggunakan fathah miring dan
tanda wagaf dalam mushaf Kiai Asror ditulis menggunakan tiga tanda wagaf yaitu
titik berwarna hitam, lingkaran berwarna merah, dan lingkaran merah dengan titik
berwarna hitam didalamnya. Ketiga, Scholia dalam mushaf digunakan untuk
Magra’, nama Juz dan koreksi kesalahan. Terdapat corrupt dalam beberapa tempat
mulai dari penyalinan harokat dan huruf.

Kata kunci: Manuskrip, Filologi, Kodikologi, Kiai Asror
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak warisan kebudayaan
yang tidak ternilai harganya. Sebagai bangsa Indonesia, maka wajib untuk menjaga
warisan tersebut agar dapat dinikmati oleh generasi kedepannya. Warisan yang
ditinggalkan nenek moyang terdahulu menyebar luas diberbagai pulau. Di antara pulau
yang memiliki banyak peninggalan yaitu pulau Jawa. Pulau Jawa terkenal akan
keberagaman kebudayaan, yang berupa ajaran, nasihat, hiburan dan keagamaan.

Peninggalan-peninggalan tersebut ada yang berbentuk bangunan seperti
masjid, candi, dan istana. Selain berbentuk bangunan, ditemukan juga bentuk
peninggalan tertulis berupa naskah, atau yang lebih dikenal dengan manuskrip.?
Banyaknya manuskrip yang tersebar di Nusantara dengan kekayaan suku, budaya dan
bahasa mempunyai karakteristik tersendiri pada simbol, dan penulisan naskah tersebut.
Manuskrip Nusantara yang paling banyak disalin oleh masyarakat sejak zaman dahulu
hingga sekarang adalah mushaf Alguran. Mushaf mendapat atensi istimewa bagi
akademisi baik di Nusantara maupun di berbagai belahan dunia.

Mushaf Alquran di Nusantara telah ada sekurang-kurangnya sekitar akhir
abad ke-13, yang mana terus berlangsung hingga abad ke-19 atau awal abad ke-20 di

wilayah masyarakat muslim pada masa lalu. Seperti Aceh, Padang, Palembang, Banten,

1Jajang A Rohmana, Empat manuskrip Alqur’an di Subang Jawa Barat “Studi Kodikologi Manuskrip
Alquran” Jurnal Agama dan Sosial Budaya, Vol.3 No.1 (Juni,2018), 2.



Yogyakarta dan lain lain.? Hal paling mendasari penyalinan mushaf Alquran atau kitab-
kitab pada masa itu adalah semangat dakwah dan pengajaran Alquran yang mulai
merambah ke penjuru Nusantara. Pada masa ini seluruh naskah ditulis dengan tangan
kerena sedikitnya teknologi dalam penggandaan naskah dalam jumlah besar.

Pada awal abad-20 minat penulisan mushaf Alqur’an mulai menurun, bahkan
diperkirakan berhenti dalam pembuatan mushaf Alquran.® Penyalinan naskah juga
mulai berkurang karena adanya teknologi yang mulai berkembang. Dalam mengkaji
sejarah sebuah naskah tentunya diperlukan ilmu pengetahuan khusus untuk
menelitinya. Hal tersebut dilakukan karena banyak naskah yang disalin, dicetak, mapun
digandakan, sehingga ada beberapa kata yang disalin sesuai penulis naskah ada yang
rusak dan juga corrupt. Adapula naskah yang tersimpan di tempat penyimpanan naskah

berupa manuscript, handscript, cetakan dan salinan.

Semenjak satu dasawarsa terakhir kajian tentang manuskrip Nusantara dalam
bentuk hasil riset, artikel jurnal serta buku-buku, yang terbit di Indonesia atapun di luar
negri sudah banyak sekali. Kendati demikian, berbagai aspek mushaf kuno Nusantara
masih perlu riset lebih lanjut. Penyalinan Alguran bermula dari pengajaran baca tulis
bahasa Arab yang dilakukan di lingkungan Sekolah ataupun keluarga.* Penulisan

Alguran didukung oleh beberapa pihak yaitu, kerajaan, kaum elite sosial dan pesantren.

Hanifatul Asna, Karakteristik Manuskrip AlQuran Pangeran Diponegoro: “Telaah atas Kazanah Islam
Era Perang Jawa”, Hermeneutika: Jurnal llmu Alquran dan Tafsir, Vol. 12 No. 2 (2019), 105.

3Ali Akbar, Mushaf di Indonesia dari Masa ke Masa, (Kementrian AgamaRepublik Indonesia dan Badan
Litbang, 2011), 10.

4Hamim Faizin, Sejarah Percetakan Alquran (Yogyakarta: Era Baru Pressindo), 145.



Pada masa ini telah banyak Alquran cetak yang tersebar di seluruh Indonesia.
Berbeda halnya dengan zaman dahulu, yang mana Alquran di Indonesia mayoritas
ditulis dengan tangan karena minimnya alat percetakan buku. Kejadian tersebut
berlangsung karena pada masa itu kemajuan teknologi di Indonesia masih minim dan

belum pesat seperti sekarang.®

Mushaf kuno di Indonesia terdapat di berbagai wilayah Indonesia. Karena
penyebaran cukup luas, sehingga penelitian difokuskan pada manuskrip mushaf
Alquran tulisan tangan dari Kiai Asror. Tepatnya di desa Kutukulon kecamatan Jetis
kabupaten Ponorogo. Kiai Asror merupakan ulama’ terdahulu yang ikut andil dalam
penyebaran islam di desa Kutukulon. Naskah ini dihasilkannya dari menimba ilmu

selama mondok di tremas Pacitan.®

Terkait dengan sejarahnya, naskah mushaf Alquran tersebut disimpan
perorangan di rumah seorang ahli warisnya yakni Ibu Muslimatun selaku cucu Kiai
Asror, dan mushaf ini masuk ke dalam kategori koleksi peribadi. Dengan penempatan
pengoleksian bersama naskah kitab karangan lainnya, dalam satu rak buku. Jika dilihat
dari kondisi mushaf terlihat sudah mulai lapuk dan kondisi sebagian lembarannya ada
yang hilang termakan oleh masa ataupun rayap, naskah ini sudah tidak layak digunakan
alat pembelajaran Alquran pada masa ini. Akan tetapi tulisan dalam mushaf Alquran

masih dikategorikan jelas dalam pembacaannya. Sampul naskah manuskrip mushafnya

®Ibid.,12
®Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo 18 Desember 2020



masih utuh dan bagus. Akan tetapi usia manuskrip yang begitu tua menyebabkan
beberapa lembar ayat Alguran yang hilang. Tentunya banyak factor yang mendasari

kerusakan pada manuskrip ini.

Penamaan mushaf Alquran Kiai Asror merupakan inisiatif peneliti guna
memudahkan dalam penyebutan manuskrip ini. Naskah mushaf Alquran ini disalin
kurang lebih sekitar tahun 1880-an. Manuskrip mushafnya dihasilkan ketika menimba
ilmu di Pondok Pesantren Tremas Pacitan. Kemudian Kiai Asror tashihkan tersebut di
Pondok Pesantren Tegalsari Ponorogo setelah kepulangannya dari pondok Tremas.
Pada kala itu naskah ini digunakan untuk proses pengajaran Alquran dan penyebaran

islam di desa Kutukulon Ponorogo.’

Banyak sekali manuskrip ataupun naskah tulisan tangan asli Kiai Asror, akan
tetapi naskah dari kitab-kitab tersebut sudah banyak terjual yang mana pada waktu itu
satu kitab dihargai dengan satu ekor sapi, ada juga yang dihargai dua ekor kambing.
Selain untuk keperluan pembelajaran agama islam, beberapa naskah tulisan tangannya
digunakan sebagai barang jual beli pada waktu itu. Pemilihan penelitian pada mushaf
Alquran dikarenakan naskah ini terbilang masih layak dan bagus dibandingkan dengan
naskah kitab yang lainnya. Karena Banyak sekali karangan kiai Asror yang lainnya
berupa kitab-kitab klasik. Manuskrip mushaf Alguran Kiai Asror ini tidak genap 30
juz. Hanya ada juz 1-15, yang masih utuh dan terjilid menggunakan sampul dari kulit

sapi yang kuat dan bagus. Juz 16-30 naskah Alquran tersebut sudah tidak ada karena

"Muslimatun (Pemegang Naskah Alqur’an Kyai Asror), Wawancara, Ponorogo, 18 Desember 2020.



dijual oleh ahli warisnya.® Tentunya dalam sebuah manuskrip menyimpan banyak

sekali khazanah keilmuan, mulai dari proses penulisan manuskrip hingga kegunaannya.

Dengan demikian diperlukan adanya penelitian lebih lanjut guna untuk
mengungkap sejarah penulisan mushaf Alquran Kiai Asror dan sejarah peradaban
islam khususnya di Kabupaten ponorogo. Selain itu ada banyak sisi yang sangat
menarik untuk diteliti yakni dari karakteristik yang ada dalam manuskrip mushaf
tersebut. Baik dari tanda bacanya, rasm, giroat, waqaf, iluminasi bahkan simbol-
simbol yang ada didalamnya. Penelitian mengenai karakteristik dan sejarah penulisan
mushaf dilakukan guna untuk menggali kapan manuskrip tersebut mulai ditulis hingga
akhir penyelesaian penulisan, untuk mempelajarinya diperlukan ilmu filologi dalam
penelitian ini.

Kata filologi seacara bahasa berarti “senang berbicara”. Filologi berasal dari
bahasa Yunani yaitu philologia yang berupa gabungan dari kata philos dan logos yang
mempunyai arti pembicaraan atau ilmu. Sedangkan menurut istilah ilmu filologi adalah
ilmu pengetahuan yang berkatian dengan pengungkapan informasi dari peninggalan
tulisan masa lampau.®

IImu filologi juga bisa disebut dengan ilmu bahasa. Objek kajian dari filologi
mempunyai berbagai macam bahasa, hingga seorang filolog di tuntut untuk memiliki

kemampuan bahasa yang beragam.

8Muslimatun, Pemegang Naskah...,, 18 Desember 2020
°Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Badan Penelitian dan Publikasi
Fakultas Sastra UGM, 1994), 7.



IImu filologi juga mengkaji naskah yang kuno. Naskah Kuno adalah dokumen
dari berbagai macam jenis yang ditulis dengan tangan.'°® Dalam ilmu filologi tersendiri
terdapat ragam keilmuan yang membahas tentang pernaskahan, yaitu kodikologi.
Kodikologi adalah identifikasi naskah yang meliputi sejarah naskah, keadaan naskah,
tempat penyimpanan naskah, asal naskah dll.

Dengan demikian dalam penelitian mushaf Alquran Kiai Asror mengenai
karakteristik menggunakan dua ragam keilmuan yakni, filologi dan kodikologi. Guna
menghasilkan penelitian yang bisa menjawab secara gamblang mengenai sejarah
penulisan mushaf yang dilakukan oleh Kiai Asror dan karakteristik tersendiri dalam
naskah mushafnya .

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang supaya pembahasan tidak
melebar ke berbagai arah, diidentifikasikan beberapa batasan masalah sebagai berikut:
1. Kajian naskah manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponororogo.
2. Pengaruh dan peran Kiai Asror dalam penyebaran Agama Islam di Desa Kutukulon
3. Penelusuran sejarah penulisan naskah mushaf Alguran Kiai Asror Ponorogo
4. Memunculkan Karakteristik dalam penulisan mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, terdapat inti

permasalahan dalam penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut:

Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 82



1. Bagaimana sejarah penulisan manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo?
2. Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo?

D. Tujuan Penelitian

Setelah di tinjau dari rumusan masalah. Tujuan yang mendasari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Untuk mengungkap sejarah penulisan manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror
2. Untuk memunculkan karakteristik manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo
E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis:
a. Melestarikan khazanah sejarah keislaman.
b. Memberikan kontribusi dalam kajian filologi pada jurusan IImu Alquran Tafsir.
2. Secara praktis:
a. Untuk mengetahui khazanah kebudayaan Nusantara dari hasil sastranya baik
tulisan maupun lisan.
b. Memberikan alternatif dalam pengembangan kebudayaan yang diungkap dari
budaya-budaya lama.
c. Memberikan kontribusi kepada masyarakat tentang khazanah kebudayaan islam
di Nusantara yang hampir punah, khususnya kepada masyarakat desa Kutukulon

kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo.



F. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis adalah identifikasi teori yang dijadikan sebagai landasan
berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau mengkaji permasalahan guna
menjawab permasalah secara teoritis.** Menurut Jujun S.Soerya Sumantri mengatakan
“Pada hakekatnya memecahkan masalah adalah dengan menggunakan ilmu
pengetahuan sebagai dasar argumen untuk mengkaji persoalan agar kita mendapat
jawaban yang dapat diandalalkan. Dalam hal ini kita menggunakan teori-teori ilmiah
sebagai alat bantu untuk memecahkan permasalahan.?

Pemecahan masalah dalam penelitian ini menggunakan kajian ilmu filologi
dan kodikologi. Bisa dikatan ilmu filologi ialah sebuah kajian yang berupaya untuk
mengungkap sejarah budaya yang tersimpan berupan tulisan ataupun teks yang termuat
dalam sebuah naskah manuskrip dari masa lampau.'® Dan cabang ilmu bantu lain yang
memfokuskan kajiannya pada fisik sebuah naskah adalah kodikologi.

G. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka merupakan Tindakan yang dilakukkan dengan cermat dan
teliti oleh peneliti sebelumnya, yang mana hasil kegiatan tersebut telah ditinjau secara
logis kebenarannya.'* Berdasarkan tema dalam kajian filologi yang akan dilakukan

khususnya yang berkaitan dengan penelitian manuskrip, terdapat beberapa karya

11ka Maulana Nur Fauziyah, Manuskrip Mushaf..., 11.

12Jujun S. Suriasumantri, Filsafat IImu Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 384.
13Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 3.

14Jody Moenandir, Filosofi Metodologi Penelitian dan Komunukasi Ilmiah, (Malang: Universitas
Brawijaya Press, 2011), 84.



ilmiah yang di hasilkan dari penelitian sebelumnya. Baik berupa skripsi, disertasi,

ataupun buku. diantaranya sebagai berikut:

1. Eksistensi dan Varian Mushaf Alquran di Bumi Reog (Kajian Filologi Atas Tiga
Manuskrip di Tegalsari, Jetis, dan Sampung ponorogo), Karya Fauziyatu Shufiyah.
Skripsi ini membahas keragaman dan perbedaan pada ketiga manuskrip. Manuskrip
Tegal sari dan Kutu kulon bersifat terbuka dan boleh diakses untuk siapa saja yang
berniat mengkajinya. Sedangkan manuskrip Sampung lebih ketat dan hanya orang
tertentu yang boleh melihatnya.

2. Sejarah Dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Alguran H. Abdul Karim (Kajian
Filologi), karya Muhammad Abdun Nur Asyya’bani, Skripsi pada Fakultas
Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017. Skripsi ini
memunculkan karakteristik yang ada dalam naskah Alquran H. Abdul Karim Serta
mengupas sedikit sejarah peradaban islam di tempat penulisan naskahnya.

3. Karakteristik Manuskrip Mushaf Alquran H. Abdul Ghaffar”, karya Tati
Rahmayani. Dalam Skripsi ini selain meneliti Karakteristik yang ada dalam mushaf
Alguran H. Abdul Ghaffar, juga mengulas sedikit sejarah penulisan dari naskah
tersebut yang mana dapat diketahui dengan penelitian penyebaran islam di dusun
Gunung Malang pada kala itu. Naskah mushaf Alquran tersebut digunakan untuk
proses pengajaran Alquran di dusun Gunung Malang untuk menyebarkan islam pada
kala itu.

4. Manuskrip Mushaf Kacirebonan, karya Sikha Amaliya S.P, Skripsi pada Fakultas

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2019.
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Fokus penelitian skripsi ini pada iluminasi manuskrip. Keunikan tersendiri yang ada
dalam naskah ini adalah segi iluminasinya, yang mana memiliki makna tersendiri
dalam setiap bentuk iluminasi yang berbeda model pada setiap awal surat. Akan
tetapi makna dari iluminasinya mengarah pada interpretasi yang masuk dalam ranah
tasawuf. Bukan mengarah pada suatu teks.

5. Inkosistensi Rasm Dalam Manuskrip Mushaf Pleret Bantul D.l Yogyakarta, tesis
karya Edi Prayitno. Tesis pada program studi Agidah dan Filsafat Islam Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2017. Dalam
tesis ini menerangkan bahwa Manuskrip Mushaf Pleret Bantul cenderung tidak
konsisten dalam penggunaan Rasm, ada kalanya ditulis dengan rasm utsmani
adakalanya ditulis dengan rasm imla’i. Kurangnya konsisten dalam penyalinan
mushaf oleh K.H Harun sang pemilik mushaf karena penyalinan mushaf tersebut
dihasilkan dari hafalan bukan didasarkan pada tulisan mushaf Alqur’an.

6. Empat Manuskrip Alguran di Subang Jawa Barat, Jurnal yang ditulis oleh Jajang A.
Rohmana. Jurnal ini memfokuskan penelitian pada empat manuskrip mushaf yang
ditemukan di Subang, Jawa Barat. Kemudian dikaji dengan pendekatan kodikologi,
dimana menjelaskan adanya perbedaan mendasar antara mushaf klasik Nusantara
dan mushaf di lingkungan istana. Mushaf klasik Nusantara rasm yang digunakan
adalah imla’l disertai dengan iluminasi yang sederhana, sedangkan mushaf dari
lingkungan istana mementingkan segi keindahan dan kwalitas yang baik.

Dari pemaparan di atas sejauh ini belum ada yang meneliti manuskrip mushaf

Alguran Kiai Asror Ponorogo. Penelitian ini akan membahas secara spesifik sejarah
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penulisan manuskrip Kiai Asror dan karakteristik penulisan naskah mushafnya.
Melalui pengumpulan data dengan melakuka dokumenter dan wawancara langsung
terhadap ahli waris pemilik naskah Mushaf Alquran tersebut.
H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Menurut Baried (1994: 66) dalam metode penelitian filologi terdapat
beberapa penetapan metode kajian filologi berdasarkan keadaan naskah. Seperti
metode objektif, metode gabungan, metode landasan dan metode naskah tunggal.*®
Karena obyek penelitian ini hanya berpusat pada satu naskah yaitu dari manuskrip
Mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo maka metode yang akan penulis gunakan
adalah metode naskah tunggal.
Sesuai dengan riset yang dilakukan, ijenis penelitian ini adalah library
Research (penelitian Kepustakaan).'® Penelitian kepustakaan adalah penelitian
yang berfungsi untuk menyelesaikan suatu konflik berdasarkan pada analisis kritis
dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang tempat penelitiannya dilakukan
dengan pustaka, dokumen, arsip dsb.’
Dalam penelitian naskah menggunakan beberapa sumber naskah sebagai

bahan kajian diantaranya seperti berikut:

Blbid.,66-67.

18Suharismi Arikunto, Dasar Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995), 58.

7 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian cet.3 (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), 190.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber yang berasal dari pelaku sejarah atau
kesaksain seorang saksi dengan melihat langsung suatu peristiwa dan sumber
yang di dapat dari seorang yang hidup sezaman.'® Sumber data primer yang
digunakan adalah Manuskrip mushaf Alquran yang ditulis oleh Kiai Asror di
Desa Kutukulon Ponorogo.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder digunakan untuk mendapatkan data pelengkap
dari data primer.*® Sebagai penunjang penelaah data-data yang dihimpun dan
sebagai pembanding data primer dalam penelitian ini yang digunakan dalam
data sekunder adalah sebagai berikut:
a). Sumber Tertulis
1. Teori Filologi, karya Alfian Rokhmansyah M.Hum
2. Filologi Indonesia Teori dan Metode, karya Oman Fathurahman
3. Pengantar Teori Filologi, karya Siti Baroroh Baried dkk
b). Sumber Lisan
1. Wawancara Muslimatun, Pemegang naskah manuskrip Mushaf Kiai

Asror Ponorogo sekaligus cucu Kiai Asror.

18 1bid.,192

1%Vina Herviani dan Angky Febriansyah, Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada
Young Enterpreneur Academy Indonesia Bandung, Jurnal Riset Akutansi VVol.VI11 No.2 Oktober 2016,
23.
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Scaurs dan Corbin
adalah jenis penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, Gerakan social ataupun hubungan kekerabatan.?® Sedangkan
Objek kajiannya adalah Manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo.

Dalam hal ini objek penelitian kualitatif yang berupa manuskrip mushaf
Alguran menggunakan pendekatan filologi. Pendekatan Filologi adalah usaha dalam
memahami teks sebuah naskah dengan memperhatikan berbagai kajian?’ yang
dimaksudkan untuk memurnikan naskah dari kesalahan dalam proses penyalinan.
Dalam pengertiannya yang sangat umum filologi dipahami sebagai cabang ilmu yang
mengkaji teks beserta sejarahnya (Tekstologi)??, termasuk didalamnya melakukan
kritik teks vyang bertujuan merekonstruksikan keaslian sebuah teks yang
mengembalikannya kepada bentuk semula dan membongkar makna yang ada dalam
naskah tersebut.

Adapun secara rinci metode yang digunakan dalam penelitian filologi naskah
mushaf Alqur’an Kiai Asror sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Dalam upaya pengumpulan data dalam kajian filologi yakni penelitian

naskah, adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut?:

2Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia,
(Surakarta, 2014), 4.

210man Fathurahman, Filologi Indonesia...,16

22 1hid.,16

ZMuhammad Abdun Nur Assya’bani, Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abdul Karim,

(Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 13.
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a. Wawancara
Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua
orang dengan kondisi saling berhadapan untuk memperoleh informasi.?*
Wawancara ini dilakukan dengan beberapa narasumber, khususnya ahli
waris dari Kiai Asror selaku pemegang naskah untuk mengungkap sejarah
penulisan manuskrip tersebut. Wawancara dilakukan dengan maksud
pelengkap data penelitian naskah mushaf Kiai Asror Ponorogo.
b. Observasi
Observasi adalah metode yang dikerjakan dengan proses pengamatan yang
paling telitii serta pencatatan dengan sistematis terhadap objek kajian.?®
Observasi dilakukan langsung terhadap mushaf Alquran Kiai Asror
Ponorogo, untuk mengungkap sejarah penulisan naskah dan memunculkan
karakteristik mushaf Alquran milik Kiai Asror.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek atau orang lain.?® Ketika melakukan observasi, langkah yang tepat
dilakukan adalah dokumentasi terhadap objek kajian riset, yakni manuskrip

mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo.

2Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), 49.
ZNana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1989), 84.
%Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 9.
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2. Metode pengolahan Data

Metode pengolahan data dalam kodikologi yakni dengan melakukan
identifikasi naskah mulai dari kondisi fisik, judul naskah, penomoran, sampul,
sejarah penyimpanan, bentuk tulisan, baris, halaman dan jilid, iluminasi dan bahan
naskah yang berfungsi untuk mengungkap sejarah penulisan mushaf Alqur’an Kiai
Asror Ponorogo.

Dalam memunculkan karakteristik manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror
analisis data yang tepat dilakukan melalui Rasm, Syakl, Scholia yang digunakan
penyalin sebagai metode emendasi dalam menyikapi kesalahan yang ada di dalam
teks, Penamaan Surat, Qiraat yang digunakan dalam proses penulisan mushaf oleh
Kiai Asror. Dan memaparkan klasifikasi corupt yang terjadi dalam penyalinan
naskah mushafnya. dengan cara inventarisasi kesalahan yang didasarkan pada
naskahnya.

. Teori Penelitian

Mushaf Alqur’an Kiai Asror Ponorogo yang ditulis tahun 1880-an termasuk
dalam kategori manuskrip ataupun naskah kuno. Dalam memunculkan karakteristik
dan sejarah yang penulisan mushaf Alqur’an Kiai Asror Ponorogo, kajian teori yang
paling tepat digunakan adalah filologi dan kodikologi. Seperti yang dijelaskan di

bawah ini :



16

a. Filologi
liImu filologi ialah sebuah kajian yang berupaya untuk mengungkap
sejarah budaya yang tersimpan berupan tulisan ataupun teks yang termuat
dalam sebuah naskah manuskrip dari masa lampau.?’
b. Kodikologi
Kodikologi dalam bahasa latin menjadi codex yang diterjemahkan
menjadi naskah. Ranah kodikologi adalah identifikasi naskah yang meliputi
sejarah naskah, keadaan naskah, tempat penyimpanan naskah, asal naskah,
keadaan naskah, jumlah baris pada setiap baris halaman, bahan naskah bahasa
naskah, identitas pengarang, asal usul naskah yang tersimpan.?®
Dengan ilmu bantu filologi dan kodikologi, riset mengenai karakteristik
yang ada dalam mushaf Alqur’an Kiai Asror dapat dimunculkan dengan gamblang.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka rasionalisasi pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan
pemahaman dalam penelitian. Disusun beberapa sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

27Siti Baroroh Baried (dkk), Pengantar Teori..., 1.
8Tedi Permadi “Metode Diplomatik Dalam Mengidentifikasi Kandungan Isi Naskah Gulungan
Berbahan Daluang Koleksi Candi Cangkung”, Jurnal Seni Budaya, Vol.22, NO.4 (t.b.,2015), 5.
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Bab kedua, sejarah dan ruang lingkup Filologi. Yang berisi pengertian
karakteristik, definisi manuskrip, sejarah filologi, pengertian filologi, definisi

kodikologi dan perkembangan penulisan mushaf Alquran di indonesia.

Bab ketiga, Pengenalan manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror Ponorogo.
Mulai dari masuknya islam di Ponorogo, biografi dan pengaruh keagamaan Kiai Asror
Ponorogo, gambaran umum lokasi penemuan dan penyimpanan manuskrip, serta
deskripsi naskah manuskrip mushaf. Meliputi: sejarah penyimpanan manuskrip,
kondisi fisik naskah, judul naskah, sampul, penomoran naskah, ukuran naskah, bahasa,
huruf dan jenis khat naskah, jumlah baris dan halaman, jilid naskah, bahan naskah

iluminasi naskah.

Bab keempat, telaah manuskrip dengan ilmu filologi untuk memunculkan
karakteristik manuskrip Mushaf Alquran Kiai Asror melalui sistematika penulisan
manuskrip dengan meneliti Rasm, Syakl, Scholia, Penamaan Surat, Qiraat yang

digunakan dalam proses penulisan Alqur’an.

Bab kelima, merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian
manuskrip. Dan menghadirkan saran-saran mengenai kajian filologi yang berhubungan

terhadap llmu Alquran.



BAB Il
SEJARAH DAN RUANG LINGKUP FILOLOGI

A. Pengertian Karakteristik
Istilah Karakter dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mempunyai
arti sifat-sifat kejiwaan, akhlaq atau budi pekerti, sifat khas sesuai dengan perwatakan
tertentu.r Menurut Masnur Muslich Karakter adalah ciri khas yang dimiliki suatu benda
atau Individu. 2 Karakteristik adalah ciri tertentu dari Individu atau benda untuk
dibedakan antara satu dengan yang lainnya.? Jadi pembahasan mengenai Karakteristik
manuskrip mushaf Alquran Kiai Asror a